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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Seiring dengan semakin berkembangnya pengetahuan dan informasi dalam masyarakat kita, saat ini konsumen menjadi lebih peka dalam pemilihan produk yang akan di konsumsi. Masyarakat cenderung memilih produk yang lebih bermutu, produk yang tidak mengandung zat-zat kimia, sebagai pengganti makanan pokok. Salah satu produk yang diyakini sebagai pengganti makanan pokok oleh seseorang adalah mie instant. Jenis dan variasi mie instant yang ditawarkan oleh produsen terus berkembang dari waktu ke waktu. Hal ini dikarenakan para produsen menyadari bahwa konsumen semakin selektif dalam memilih produk yang akan dikonsumsinya, dalam mengkonsumsi mie instant konsumen cenderung menyesuaikan dengan cita rasa dan seleranya masing-masing, serta menyadari manfaat yang akan diperoleh dari produk yang di konsumsinya. Konsumen memilih suatu produk dikarenakan produk tersebut memberikan manfaat bagi mereka. Seiring dengan pertumbuhan penduduk, maka seharusnya konsumsi mie instant semakin meningkat jika diiringi dengan peningkatan pendapatan masyarakat.

Persaingan produk mie instant di Indonesia begitu ketat, hal ini dapat terjadi karena masyarakat Indonesia merupakan pasar yang potensial, kondisi ini meningkatkan persaingan antar produsen mie instant semakin ketat. Akibat ketatnya persaingan yang terjadi banyak perusahaan mie instant pada akhirnya menutup usahanya. Hal ini dapat terjadi karena pendapatan yang diperoleh tidak sesuai dengan biaya yang dikeluarkan. 

Namun sebaliknya, adapula yang tetap bertahan dan bahkan kian menguat salah satunya adalah Indomie. Di dalam bisnisnya perusahaan menghadapi persaingan yang cukup berat, produk mie instant Indomie bersaing dengan produk-produk mie instant lainnya seperti Mie Sedap, Mie Gaga, Mie ABC. Suatu perusahaan akan terus berusaha untuk meningkatkan nilai penjualan untuk dapat terus berkembang, mempertahankan posisinya dari ancaman para pesaing dan juga untuk meningkatkan pendapatan. Hal ini biasanya dicapai dengan cara meningkatkan pangsa pasar perusahaan, yaitu dengan menambah jumlah konsumen. Akan tetapi, menarik konsumen bukanlah hal yang mudah, karena perusahaan harus melakukan upaya pemasaran yang terpadu dengan memanfaatkan sumber daya yang ada. 

Titik tolak kegiatan suatu industri pangan yang salah satu diantaranya adalah industri mie instant, harus mempertimbangkan kebutuhan dan permintaan konsumen terhadap produk tersebut. Konsumen akan selalu menuntut produk yang aman, berkualitas, praktis untuk dikonsumsi, rasa dan warna serta harga yang sesuai. Maka perusahaan harus dapat mempengaruhi konsumen untuk melakukan keputusan pembelian atas produknya, dengan penentuan atribut produk yang tepat untuk mempengaruhi konsumen dalam melakukan keputusan pembelian.


Atribut produk dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang ada di dalam atau melekat pada suatu produk, dalam hal ini yang dimaksud adalah atribut produk dari mie instant Indomie. Indomie mengeluarkan mie instant dengan berbagai rasa dan aroma, membuat setiap produk mie instant Indomie memiliki karakteristik tersendiri dan berbeda antara satu rasa dengan rasa dan aroma yang lain. Karakteristik yang ada di dalam mie instant Indomie terjadi karena ana penentuan diferensiasi atribut produk dalam mie instant tersebut. Atribut mie instant akan memberikan dampak pada kondisi calon pembelinya, khususnya dalam keputusan pembelian yang akan dilakukan.

Indofood sebagai salah satu penghasil produk mie instant harus memperhatikan konsumennya, yang dewasa ini cenderung semakin peka dalam melakukan pemilihan produk. Indomie harus dapat menentukan atribut produk yang diperhatikan konsumennya dalam melakukan keputusan pembelian. Masalah kualitas produk, ciri, desain kemasan, merek dan layanan merupakan factor yang penting dalam menarik konsumen untuk melakukan keputusan pembelian. Dengan cara mengetahui atribut produk yang akan mendorong konsumen untuk melakukan keputusan pembelian mie instant diharapkan akan dinilia sebagai nilai superior oleh konsumen sasaran dan memiliki kelebihan lain dibandingkan pesaingnya, sehingga dapat meningkatkan volume penjualan produk mie instant Indomie, yang pada akhirnya dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan.


Konsumen akan selalu menuntut produk yang lebih baik (berkualitas), lebih menarik, dengan harga yang sesuai sehingga penentuan atribut produk yang tepat akan mempengaruhi keputusan pembelian konsumen.

Berdasarkan kondisi persaingan yang ada serta pengaruhnya terhadap keputusan pembelian, maka perlu dilakukan penelitian mengenai “Pengaruh Atribut Produk Indomie Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen di Ceri Swalayan Kopo Elok Bandung. “

 1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, Maka masalah yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tanggapan konsumen mengenai atribut produk Indomie.

2. Bagaimana tanggapan konsumen atas keputusan pembelian produk Indomie

3. Seberapa besar pengaruh atribut produk terhadap keputusan pembelian  produk Indomie.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Adapun maksud dari tujuan ini adalah untuk mengumpulkan data dan mengolahnya sebagai bahan analisis serta menginterpretasikan data sebagai informasi yang di butuhkan guna penyusunan skripsi yang merupakan salah satu syarat dalam memperoleh gelar sarjana Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Komputer Indonesia.

Sedangkan tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui tanggapan konsumen mengenai atribut produk Indomie.

2. Untuk mengetahui tanggapan konsumen atas  keputusan pembelian produk Indomie.

3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh atribut produk terhadap keputusan pembelian produk Indomie.  
1.4 Kegunaan  Penelitian

Kegunaan Operasional

· Pihak perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi mengenai sejauh mana pengaruh atribut produk terhadap pengambilan keputusan pembelian mie instant Indomie.

· Pihak yang terkait

Diharapkan dijadikan sebagai sumber informasi dan menjadi perbandingan dalam menentukan langkah perusahaan
Kegunaan Pengembangan Ilmu

· Bagi Pengembangan Ilmu Manajemen

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan wacana keilmuan dalam bidang manajemen yang khususnya berkaitan dengan atribut produk dan keputusan pembelian produk.
· Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan penulis serta membandingkan teori dan pelaksanaan pengaruh atribut produk terhadap pengambilan keputusan pembelian.  
· Bagi Peneliti Lain

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat digunakan sebagai penelitian lebih lanjut dan dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi yang akan mengambil topik permasalahan yang sama.  
1.5 Kerangka Pemikiran 


aktivitas pemasaran dari suatu perusahaan merupakan usaha yang secara langsung dilaksanakan untuk mencapai, menginformasikan dan membujuk konsumen untuk membeli dan menggunakan produknya. Semakin banyak yang menggunakan produknya, semakin besar pula peluang memperoleh laba maksimal. Untuk maksud tersebut perusahaan pada umumnya melaksanakan suatu program pemasaran.

Pada masa persaingan yang ketat ini, banyak perusahaan yang tidak hanya menawarkan suatu macam produk saja ke pasar, tetapi berbagai macam produk yang tercakup dalam suatu bauran produk. Begitu pula yang terjadi pada dunia industri mie instant. Produk sendiri didefinisikan oleh Kotler (2003:291) adalah segala sesuatu yang ditawarkan untuk memuaskan suatu kebutuhan dan keinginan. Sedangkan Bauran Produk menurut Kotler (2003 : 316) adalah rangkaian semua produk dan unit produk yang ditawarkan suatu penjual tertentu kepada pembeli yang didalamnya terdiri dari kelebaran, kedalaman, kepanjangan, dan konsistensi.


Selain bauran produk, terdapat juga atribut produk yang menjadi bagian dari suatu produk. Dalam pengertian perilaku konsumen, atribut produk dapat didefinisikan sebagai factor-faktor yang dipertimbangkan konsumen dalam mengambil keputusan tentang pembelian suatu produk. Jadi pada intinya produk adalah segala hal yang melekat pada produk tersebut atau menjadi bagian dari produk itu sendiri. (Bilson Simamora, 2001 : 167).
Sedangkan menurut Henry Simamora  (2000:539), menyatakan bahwa Atribut produk adalah manfaat-manfaat akan diberikan oleh produk, manfaat-manfaat ini dikomunikasikan dan dipenuhi oleh atribut-atribut yang berwujud seperti merek produk, mutu produk, ciri produk, desain produk, label produk, kemasan produk, serta layanan pendukung produk, atribut ini sangat mempengaruhi reaksi konsumen terhadap sebuah produk.  
Kualitas Produk
Suatu produk yang bermutu dipandang mempunyai peranan yang sangat penting bagi produsen dan konsumen. Bagi produsen, dengan semakin meningkatnya kualitas produk yang dihasilkan, berarti pula peningkatan pangsa pasar dan keuntungan perusahaan. Bagi konsumen, tergantung kepada persepsi konsumen terhadap keseluruhan kualitas suatu produk yang dihubungkan dengan maksud penggunaanya.

Merek Produk


Merek merupakan salah satu bentuk yang turut digunakan dalam proses pengembangan pemasaran, suatu mata produk dan merek dapat menambah nilai suatu produk sebagai suatu aspek yang hakiki dalam sutau strategi produk.
Ciri Produk 

Produk yang dihasilkan oleh produsen dapat dipasarkan dengan cirri-ciri yang beragam. Biasanya cirri-ciri yang melekat dalam suatu produk merupakan hasil dari pengembangan dan penyempurnaan secara terus menerus. Ciri yang ada bias merupakan ciri standar atau ciri tambahan.
Kemasan Produk 

Pengemasan mencakup semua kegiatan merancang dan memproduksi wadah atau pembungkus untuk suatu produk. Kemasan dapat menunjang peranan yang sangat penting dan menjadi factor yang turut menentukan keputusan pembelian konsumen. 

Label Produk 

Label adalah bagian dari sebuah barang yang berupa keterangan-keterangan tentang produk tersebut.

Atribut produk hanyalah salah satu factor yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian, karena menurut Sciffman dan Kanuk (2000:547), keputusan pembelian seorang konsumen dipengaruhi oleh berbagai factor , yaitu usaha pemasaran,(salah satunya dengan alat atribut Produk), lingkungan social budaya, psikologi konsumen dan pengalaman dimasa lalu.


Pada saat konsumen dihadapkan pada suatu masalah dalam memutuskan untuk membeli suatu produk, sering kali konsumen memperhatikan terlebih dahulu atribut produk dari produk tersebut, karena ada anggapan bahwa atribut produk dapat memberikan kejelasan tentang nilai dari suatu produk yang berasal dari fitur, performance, conformance, durabilitas, reabilitas, kemudahan perbaikan, gaya (style) dan desain. Dalam keputusan pembelian seorang konsumen berusaha untuk mencari berbagai informasi produk, karena betapapun bagusnya suatu produk, bila konsumen tidak memahami fungsi dan manfaat dari produk dan tidak yakin produk itu dapat berguna bagi mereka, maka mereka tidak akan membelinya. Konsumen dapat membandingkan antara atribut produk yang satu dengan atribut produk yang lainnya berdasarkan persepsi masing-masing. Apabila diantara beberapa atribut tersebut ada yang memenuhi criteria dan harapan, maka konsumen akan mengambil keoutusan untuk membeli.

Menuruf Sciffman dan Kanuk (2000:497), keputusan pembelian adalah :

“The behavior that consumer display for purchasing using evaluating and disposing of products, service, and ideas which they expect will satisfy their needs.”

Perilaku konsumen menggambarkan bagaimana konsumen membuat keputusan pembelian. Memahami bagaimana konsumen membuat keputusan pembelian, dapat membantu perusahaan dalam banyak hal (Lamb / Hair / Mc Daniel, 2001 : 188). Keputusan pembelian ini, dipengaruhi oleh beberapa factor diantaranya:
· Marketing Mix, yaitu promotion, place, price, and product.

· Pshycological Influence, yaitu motivation, personality, perception, values, belief, attitude, dan lifestyle.
· Social Culture Influence : personal influence, reference group, family, social class, culture and subculture.
· Situational Influence : purchase task, social surrounding, physical surrounding, temporal effect.
Menurut Sciffman dan Kanuk (2000 : 497) model pengambilan keputusan konsumen melibatkan 3 komponen utama yaitu Input, proses, output. Komponen input dari model pengambilan keputusan konsumen berasal dari pengaruh eksternal, yang memberikan sumber informasi mengenai suatu produk atau jasa. Dalam penelitian ini, yang menjadi inut adalah atribut produk yang dilaksanakan oleh industri makanan Indofood.

Proses pengambilan keputusan ini, meliputi beberapa tahap:

· Pengenalan Kebutuhan

Proses dimulai pada saat pembeli menyadari adanya masalah atau kebutuhan. Pembeli merasa adanya perbedaan antara yang nyata dengan yang diinginkan. 

· Pencarian Informasi

Seorang konsumen yang terdorong kebutuhannya mungkin atau mungkin juga tidak, mencari informasi lebh lanjut. Pencarian informasi terdiri dari dua jenis menurut tingkatnya. Yang pertama adalah perhatian yang meningkat, yang ditandai dengan pencarian informasi yang sedang-sedang saja. Kedua, pencarian informasi secara aktif yang dilakukan dengan mencari informasi dari segala sumber.
· Evaluasi Alternatif

Konsumen memproses informasi tentang pilihan merek untuk membuat keputusan terakhir. Konsumen akan mencari manfaat tertentu dan selanjutnya melihat kepada atribut produk. 
Komponen output dari modelpengambilan keputusan konsumen, memperlihatkan 2 aktivitas hasil dari proses yang saling berkaitan, yaitu:

· Keputusan Pembelian 

Konsumen sasaran membentuk pandangan atas merek dalam kumpulan pilihan yang dilanjutkan dengan niat untuk membeli produk atau jasa yang paling disukai.

· Perilaku Pasca Pembelian

Tindakan konsumen sasaran setelah melakukan pembelian yang didasari oleh pengalaman yang diperoleh setelah menggunakan produk yang telah dibelinya.
Dalam keputusan pembelian seorang konsumen berusaha mencari berbagai informasi tentang produk dan membandingkan atribut suatu produk dengan atribut produk lain sebelum memutuskan untuk membeli, apabila konsumen merasa diantara factor-faktor tersebut ada yang memenuhi criteria dan harapan, maka konsumen akan mengambil keputusan untuk membeli.perilaku tersebut akan diulangi bila konsumen merasa puas terhadap pembelian yang dilakukan. Oleh karena itu usaha pemasaran melalui perbaikan atribut harus terus dilakukan. 

Hal tersebut akan menyebabkan konsumen merasa diperhatikan dan memahami manfaat dari produk yang dihasilkan melalui atribut produk sehingga konsumen terdorong untuk melakukan pembelian ulang. Untuk lebih jelasnya, pengaruh atribut produk terhadap keputusan pembelian konsumen dapat dilihat pada paradigma penelitian berikut ini:

Gambar 1.1 Paradigma Penelitian
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Sumber   Henry Simamora (2000) Manajemen Pemasaran Internasional, Jakarta, Indonesia. 
1.5.1 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian (Sugiyono, 2002:29). Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka penulis mengemukakan hipotesis sebagai berikut:

“Terdapat pengaruh atribut produk Indomie terhadap keputusan pembelian Konsumen”. 
1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Untuk menyusun skripsi ini penulis mengadakan penelitian di Ceri Swalayan yang berlokasi di jalan Kopo Elok Bandung. Waktu penelitian diperkirakan dilakukan oleh penulis selama satu bulan yaitu tanggal 1 s. d 30 Juni 2005. 
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